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Bekas, Ketahanan meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui penerapan
Pangan, Merauke hidroponik rakit apung dengan memanfaatkan jerigen bekas di
Kelurahan Kamundu, Merauke, Papua Selatan. Permasalahan
utama masyarakat adalah keterbatasan akses sayuran segar dan
harga yang tinggi akibat ketergantungan pasokan dari luar daerah.
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https://doi orq/1032502. Research  (PAR) melalui sosialisasi, pelatihan teknis,
/suluhabd.v7i21?.>42 pendampingan, dan evaluasi selama satu siklus budidaya.

Sebanyak 20 keluarga dilibatkan dalam pembuatan unit hidroponik
sederhana berbasis limbah plastik. Hasil menunjukkan tingkat
keberhasilan panen mencapai 85% dengan produksi 2,5-3 kg
sayuran per keluarga per siklus, di mana 70% dikonsumsi dan
sisanya dijual sehingga menambah pendapatan rumah tangga.
Selain meningkatkan keterampilan dan konsumsi sayuran bergizi,
kegiatan ini juga berkontribusi dalam pengurangan sampah plastik.
Dengan demikian, penerapan teknologi tepat guna ini efektif
mendukung kemandirian pangan dan pemberdayaan keluarga di
wilayah perbatasan.

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan pada komoditas sayuran di Kabupaten Merauke, Papua Selatan
menghadapi tantangan yang spesifik. Meskipun Merauke ditetapkan sebagai lumbung pangan
nasional berbasis padi (Akbar & Pamuttu, 2021), akses masyarakat terhadap sayuran segar masih
terbatas dan sangat dipengaruhi oleh pasokan dari luar daerah (Panga & Ginting, 2021).
Ketergantungan tersebut menyebabkan harga sayuran relatif tinggi serta rentan terhadap
gangguan logistik transportasi dan infrastruktur. Mengutip dari halaman rri.co.id, pada 5
November 2025 dilaporkan bahwa harga sawi hijau sebesar Rp. 10.000/kg dan kangkung Rp.
13.000/kg di Pasar Wamanggu Merauke karena pasokan lokal menipis. Kondisi ini berdampak
pada asupan gizi keluarga, terutama kelompok rentan seperti ibu dan anak. Di sisi lain, potensi
optimalisasi lahan pekarangan di wilayah permukiman masih belum dimanfaatkan secara
maksimal untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga (Sundari et al., 2022).
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Budidaya hidroponik pada skala pekarangan rumah menjadi alternatif solusi yang strategis
dalam menghadapi keterbatasan lahan subur untuk hortikultura di sebagian wilayah Merauke
(Djaenudin, 2007). Teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan dan air,
memiliki siklus panen yang lebih cepat, serta mengurangi risiko serangan hama tanah (E. S. Putra
et al., 2018). Selain itu, penerapan hidroponik skala kecil terbukti mampu meningkatkan akses
pangan bergizi, menekan biaya konsumsi rumah tangga, serta menjadi peluang usaha berbasis
keluarga melalui penjualan hasil panen (Christianingrum, 2019).

Salah satu inovasi hidroponik yang sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat adalah
hidroponik rakit apung berbahan jerigen bekas, yang tidak memerlukan lahan luas, mudah dirakit,
serta ramah lingkungan (Hangge et al., 2022; Rosa et al., 2022). Pemanfaatan jerigen bekas tidak
hanya menekan biaya investasi, tetapi juga membantu mengurangi volume sampah plastik yang
menjadi permasalahan lingkungan di kawasan urban. Temuan ini sejalan dengan (Isda et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan wadah plastik bekas untuk sistem tanam sederhana
efektif meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga sekaligus menekan limbah plastik.
Selain itu, model pemberdayaan keluarga berbasis teknologi hidroponik juga terbukti
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan rumah tangga, sebagaimana
dilaporkan oleh (Astuti et al., 2022) pada program pelatihan hidroponik skala komunitas.

Teknologi tepat guna ini memungkinkan setiap keluarga membudidayakan sayuran daun
seperti kangkung, selada, dan bayam secara mandiri, sekaligus menambah pendapatan melalui
surplus panen (A. Y. H. Putra & Pambudi, 2017). Berdasarkan kondisi tersebut, program pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui
pelatihan dan penerapan sistem hidroponik rakit apung berbahan jerigen bekas di Kelurahan
Kamundu, Merauke, Papua Selatan. Program ini menekankan peningkatan keterampilan,
keberlanjutan produksi pangan rumah tangga, dan kontribusi terhadap pengelolaan lingkungan
yang lebih baik.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung dari

bulan April hingga Juni 2025. Lokasi kegiatan dipusatkan di Masjid Al-Hidayah Kelurahan
Kamundu, Kabupaten Merauke, Papua Selatan. Metode yang digunakan adalah Participatory
Action Research (PAR), di mana tim pelaksana dan masyarakat sasaran terlibat aktif dalam setiap
tahapan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Rangkaian kegiatan secara sistematis dibagi
menjadi tiga tahap utama: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Tahap persiapan mencakup survei lokasi, identifikasi masalah dan potensi, serta penentuan
sasaran peserta. Koordinasi awal dilakukan dengan tokoh masyarakat di Kelurahan Kamundu
untuk memaparkan rencana kegiatan dan mendapatkan dukungan. ldentifikasi kebutuhan dan
potensi dilakukan melalui metode observasi langsung kondisi pekarangan rumah warga dan
diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion - FGD). Dari hasil FGD, disepakati bahwa
sasaran kegiatan adalah ibu-ibu majelis taklim Masjid Al-Hidayah Kamundu (20 orang) yang
memiliki kemauan tinggi untuk berpartisipasi namun memiliki keterbatasan lahan dan akses
terhadap sayuran segar.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan yang terdiri dari penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan intensif. Penyuluhan dan penyampaian materi dilakukan dengan pemberian
pemahaman awal kepada peserta mengenai konsep ketahanan pangan keluarga, manfaat sayuran
bagi gizi, serta pengenalan teknologi hidroponik rakit apung. Materi mencakup keunggulan
hidroponik, potensi pemanfaatan limbah jerigen bekas, dan analisis ekonomi sederhana. Untuk
mengukur peningkatan pengetahuan, peserta diberikan pre-test sebelum penyuluhan. Pembuatan
rakit apung dilakukan praktek langsung dengan membuat satu unit hidroponik rakit apung oleh
masing-masing peserta. Bahan yang digunakan terdiri dari jerigen bekas ukuran 20 liter, net pot,
kain flanel sebagai sumbu, nutrisi AB Mix, media tanam rockwool, dan bibit sayuran (kangkung
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dan selada). Sedangkan peralatan yang digunakan berupa bor listrik, pisau cutter, gunting, dan
ember untuk melarutkan nutrisi. Selain praktik pembuatan sistem hidroponik rakit apung dan
larutan nutrisi, tim juga melakukan pendampingan mulai dari proses penyemaian bibit di atas
rockwool, pemindahan bibit ke dalam net pot, pencampuran larutan nutrisi AB Mix sesuai
takaran, hingga pemeliharaan harian seperti pengecekan volume dan kualitas air nutrisi.
Selanjutnya, secara berkala (satu kali seminggu) tim melakukan pemantauan pertumbuhan
tanaman dan mengatasi kendala yang dihadapi peserta hingga masa panen.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dan dampaknya bagi
peserta. Metode evaluasi yang digunakan berupa post-test, umpan balik peserta, dan observasi
hasil. Post-test diberikan kepada peserta di akhir kegiatan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti pelatihan (dibandingkan dengan hasil pre-test).
Umpan balik peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pengisian kuesioner
respons untuk mengukur persepsi, minat, dan kepuasan peserta terhadap keseluruhan rangkaian
kegiatan. Terakhir, untuk mengetahui keberhasilan praktik budidaya hidroponik ini dilakukan
observasi hasil dengan pengamatan langsung terhadap pertumbuhan tanaman hingga panen
sebagai indikator keberhasilan praktik budidaya. Sebagai rencana tindak lanjut, akan dibentuk
kelompok tani hidroponik skala kecil di tingkat RT/RW untuk memastikan keberlanjutan program
dan membuka potensi penjualan hasil panen sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat mengenai penerapan hidroponik rakit
apung berbahan dasar jerigen bekas di Kelurahan Kamundu mendapat respons positif dari warga.
Sebanyak 20 orang yang tergabung dalam Majelis Taklim Masjid Al-Hidayah mengikuti kegiatan
ini secara aktif sejak tahap sosialisasi hingga panen. Antusiasme peserta terlihat dari tingkat
kehadiran yang konsisten serta keterlibatan mereka dalam setiap sesi pelatihan maupun
pendampingan (Gambar 1). Kehadiran mayoritas ibu rumah tangga menjadi keunggulan
tersendiri, mengingat mereka berperan penting dalam penyediaan pangan keluarga dan
pengelolaan kebutuhan gizi harian.

Gambar 1. Keaktifan peserta mengikuti pelatihan pembuatan rakit apung jerigen

Penerapan sistem hidroponik rakit apung terbukti dapat dilakukan dengan memanfaatkan
jerigen bekas berukuran 5 liter yang disusun menjadi wadah tanam sederhana namun efektif
seperti terlihat pada Gambar 2. Setiap unit yang dibuat mampu menampung hingga 4 lubang
tanam, sehingga dalam satu siklus tanam peserta dapat membudidayakan berbagai jenis sayuran
daun seperti kangkung, selada, dan bayam. Proses pembuatan rakit apung berlangsung lancar
karena peserta tidak mengalami kesulitan berarti dalam menyiapkan bahan maupun merakit
sistem. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi sederhana yang memanfaatkan barang bekas dapat
diterapkan dengan baik pada skala rumah tangga di wilayah kelurahan Kamundu.
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Gambar 2. Hidroponik rakit apung dari jerigen bekas

Hasil panen pertama menunjukkan tingkat keberhasilan yang cukup tinggi, yaitu sekitar
85% dari total benih pakcoy yang ditanam dapat tumbuh dengan baik hingga masa panen. Hasil
panen dapat dilihat pada Gambar 3. Tingginya persentase keberhasilan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kualitas penyemaian awal yang seragam, ketepatan dosis dan
konsistensi larutan nutrisi AB Mix, serta stabilitas sistem rakit apung yang menjaga ketersediaan
air dan oksigen secara optimal. Selain itu, pendampingan rutin setiap minggu memungkinkan
peserta mengatasi kendala sejak dini, seperti pertumbuhan tidak seragam, perubahan pH nutrisi,
atau serangan hama daun ringan. Kombinasi faktor teknis dan pendampingan intensif inilah yang
memperkuat keberhasilan panen pada siklus pertama.

Jika dibandingkan dengan penelitian (Hangge et al., 2022) yang menerapkan rakit apung
berbahan sederhana pada kelompok milenial di Kota Kupang, tingkat keberhasilan panen di lokasi
tersebut berada pada kisaran 70-80%. Sementara itu, (Syaiful & Pratama, 2021) menggunakan botol
bekas sebagai media hidroponik sederhana, melaporkan keberhasilan pertumbuhan tanaman
sekitar 65-75% karena keterbatasan stabilitas wadah dan variasi perawatan harian peserta. Hasil
program ini yang mencapai 85% menunjukkan bahwa penggunaan jerigen bekas sebagai wadah
tanam memberikan stabilitas air yang lebih baik dibanding botol bekas, serta lebih mendekati
performa sistem hidroponik standar. Temuan ini juga sejalan dengan laporan (Damayanti &
Supriyatin, 2020), yang menekankan bahwa keberhasilan panen pada hidroponik berbasis barang
daur ulang sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan dan konsistensi pemeliharaan nutrisi.
Dengan demikian, hasil panen di Kelurahan Kamundu berada pada tingkat keberhasilan yang
lebih tinggi dibanding sebagian besar program sejenis.

Setiap keluarga rata-rata memperoleh hasil panen sayuran segar sebanyak 2,5 hingga 3
kilogram per siklus tanam, dengan waktu panen sekitar 25 sampai 30 hari setelah semai. Jika dari
total hasil panen tersebut sekitar 70% digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga,
sisanya dijual kepada warga sekitar dengan harga Rp5.000 hingga Rp7.000 per ikat maka dapat
memberi tambahan pendapatan keluarga sekitar Rp100.000 hingga Rp150.000 per bulan. Selain
manfaat ekonomi, kegiatan ini juga berdampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta.
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Gambar 3. Hasil penenan budidaya hidroponik rakit apun jerigen békas

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan
terkait konsep ketahanan pangan, teknik budidaya hidroponik, dan pemanfaatan limbah. Nilai
pre-test rata-rata sebesar 77 meningkat menjadi 92 pada post-test, atau terdapat peningkatan
sebesar 19%. Peningkatan ini menandakan bahwa metode pelatihan berbasis praktik terbimbing
efektif dalam mentransfer ilmu dan mendorong adopsi teknologi sederhana di tingkat masyarakat.
Paparan materi yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata, mendorong terjadinya
pembelajaran aplikatif dan relevan dengan kondisi peserta. Selain itu, program ini secara langsung
berkontribusi pada upaya pengurangan sampah plastik. Pemanfaatan jerigen bekas mengubah
limbah yang tadinya tidak bernilai menjadi aset produktif. Hal ini sejalan dengan konsep ekonomi
sirkular di tingkat komunitas dan menegaskan bahwa solusi ketahanan pangan dapat
diintegrasikan dengan kepedulian lingkungan, sebagaimana juga ditunjukkan dalam pemanfaatan
barang bekas (Rosa et al., 2022).

Secara umum, kegiatan ini memperlihatkan bahwa penerapan hidroponik rakit apung
berbahan dasar jerigen bekas tidak hanya dapat meningkatkan ketersediaan sayuran bergizi di
tingkat keluarga, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan berdaya
guna. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana namun aplikatif mampu
memberikan dampak nyata bagi peningkatan ketahanan pangan keluarga di wilayah perbatasan
seperti Merauke. Hal ini menunjukkan bahwa sistem hidroponik sederhana mampu meningkatkan
kualitas konsumsi sayuran rumah tangga sekaligus membuka peluang ekonomi baru (Widianty et
al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian penerapan hidroponik rakit apung berbahan jerigen bekas di
Kelurahan Kamundu, Merauke, Papua Selatan, terbukti mampu meningkatkan ketahanan pangan
dan kemandirian keluarga dalam penyediaan sayuran segar. Transfer pengetahuan melalui
pelatihan dan pendampingan meningkatkan pemahaman peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan
skor post-test dari 77 menjadi 92. Selain itu, keberhasilan panen mencapai 85% dengan produksi
2,5-3 kg per keluarga per siklus tanam, yang sebagian besar dimanfaatkan untuk konsumsi
keluarga dan sisanya memberi pendapatan tambahan. Pemanfaatan jerigen bekas juga
berkontribusi pada pengurangan limbah plastik dan meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai penerapan teknologi ramah lingkungan. Dengan demikian, teknologi hidroponik rakit
apung dapat menjadi solusi tepat guna bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan ketahanan
pangan sekaligus pemberdayaan ekonomi rumah tangga.
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Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan ini dapat diperluas cakupannya ke RT atau
RW lain di Kelurahan Kamundu dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah,
kelompok tani, lembaga pendidikan tinggi, maupun perusahaan lokal di Kota Merauke.
Pembentukan kelompok tani hidroponik skala kecil perlu segera direalisasikan untuk memperkuat
keberlanjutan program dan meningkatkan potensi ekonomi keluarga melalui pengelolaan hasil
panen secara kolektif. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan yang terfokus pada
manajemen produksi dan pemasaran agar hidroponik rakit apung tidak hanya memenuhi
kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga berkembang menjadi usaha mikro yang berdaya
saing di tingkat lokal.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lurah Kamundu dan Ketua Majelis Taklim
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ini terlaksana dengan baik. Apresiasi yang tinggi juga kami sampaikan kepada seluruh ibu-ibu
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